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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Islam merupakan agama yang banyak dianut oleh mayoritas 

masyarakat Indonesia. Agama Islam adalah agama yang mengajarkan 

tentang ilmu tauhid yang didalamnya terdapat ajaran tentang perilaku 

manusia terhadap Tuhannya serta perilaku manusia dengan sesamanya. 

Agama Islam sangat berkaitan dengan kegiatan menyebarkan ajaran 

agamanya. Kegiatan inilah yang dinamakan dengan dakwah. Dakwah 

merupakan suatu upaya menyeru manusia untuk berbuat kebaikan dan 

mencegah berbuat kemungkaran untuk mencapai kebahagiaan didunia 

maupun diakhirat.  

Dakwah Islam berupaya agar umat manusia selalu berubah, dalam 

makna selalu meningkatkan situasi dan kondisi baik lahir maupun batin, 

berupaya agar semua kegiatannya masuk ke dalam kerangka ibadah dan 

diharapkan agar mencapai kesejahteraan, kebahagiaan lahir dan batin yang 

memperoleh ridha Allah SWT.
1
 Dakwah adalah setiap usaha atau aktifitas 

dengan lisan, tulisan dan lainnya yang bersifat menyeru, mengajak,  

memanggil manusia untuk beriman dan menaati Allah sesuai dengan garis-

garis akidah dan syariah serta akhlak Islamiyah
2
. Istilah dakwah dapat 

diartikan dari dua segi atau dua sudut pandang, yakni pengertian dakwah 

                                                 
1
 Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta, Logos Wacana Ilmu, 1997), h 38   

2
 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Surabaya: Prenada Media Group, 2009). hal 13 
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yang bersifat pembinaan dan pengertian dakwah yang bersifat 

pengembangan. Pembinaan artinya suatu kegiatan untuk mempertahankan 

dan menyempurnakan sesuatu hal yang telah ada sebelumnya. Sedangkan 

pengembangan berarti suatu kegiatan yang mengarah kepada pembaharuan 

atau mengadakan sesuatu hal yang belum ada.
3
 Dakwah juga dapat 

dipahami sebagai kegiatan mengajak umat manusia ke jalan Allah dengan 

cara yang bijaksana, nasehat yang baik seta berdebat dengan cara yang baik 

pula.  

Seperti yang tercantum dalam QS. An-Nahl ayat 125: 

  

  

Artinya: “Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah 

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 

baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang 

siapa yang tersesat dijalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 

orang-orang yang mendapat petunjuk.
4
 

 

Dari ayat tersebut dapat kita ketahui bagaimana pesan dapat 

mempengaruhi efektif dan efisien kegiatan dakwah. Kegiatan dakwah dilakukan 

sebagai upaya untuk mengajak umat manusia agar tetap dijalan Allah SWT dan 

tetap dalam norma-norma agama yang berlaku dalam masyarakat. Dakwah juga 

                                                 
3
 Asmuni Syukir  Dasar-dasar strategi dakwah islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), hal 20 

4
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Mahkota Surabaya,1989) 
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berupaya untuk menyebarkan nilai-nilai agama Islam kepada khalayak luas yang 

belum sempurna dalam memahaminya. Melalui pesan-pesan dakwah inilah 

masyarakat akan semakin mengenal dan memahami Islam dengan seutuhnya. 

Istilah pesan dakwah dipandang lebih tepat untuk menjelaskan, isi dakwah berupa 

kata, gambar, lukisan dan sebagainya yang diharapkan dapat memberikan 

pemahaman bahkan perubahan sikap dan perilaku mitra dakwah. Pada prinsipnya, 

pesan apa pun dapat dijadikan sebagai pesan dakwah selama tidak bertentangan 

dengan sumber utamanya, yaitu Al-Qur’an dan Hadits. Berdasarkan cara 

penyampaiannya, pesan dakwah dapat disampaikan lewat tatap muka atau dengan 

menggunakan sarana media
5
. Ceramah agama di dalam suatu pengajian 

merupakan salah satu contoh bentuk kegiatan dakwah yang dilakukan secara tatap 

muka.  

Pengajian rutin yang dipimpin oleh KH. M. Sholeh Qomath dilaksanakan 

setiap hari ba’da sholat subuh. Sedangkan untuk pengajian rutin yang bisa 

dihadiri oleh ibu-ibu adalah pada hari Minggu ba’da sholat subuh. Pengajian rutin  

dilaksanakan di kediaman KH. Sholeh Qomath yaitu di Jalan Niaga nomer 112 

Kecamatan Mojosari, Kabupaten Mojokerto. Pengajian ini sudah berlangsung 

sekitar 25 tahun yang lalu dan masih bertahan hingga saat ini. Pengajian atau 

cerama rutin ini menarik karena jama’ahnya yang rata-rata berusia lansia dan 

merupakan warga desa tersebut selalu mengikuti kegiatan ceramah KH. M. Soleh 

Qomath setelah sholat subuh yang kebanyakan orang malas untuk mengikuti 

kegiatan ceramah pada waktu tersebut.  

                                                 
5
 Wahyu ilaihi, Komunikasi dakwah, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2010), hal.98 
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 Ceramah KH. M. Sholeh Qomath dilaksanakan dengan tujuan untuk 

menambah wawasan masyarakat mengenai nilai-nilai keislaman yang terkandung 

dalam setiap kegiatan sehari-hari. Cara KH. M. Sholeh Qomath  menyampaikan 

dakwahnya juga mempengaruhi tingkat kepahaman para jama’ah pengajian. KH. 

M. Sholeh Qomath dalam menyampaikan dakwahnya diselingi dengan candaan-

candaan yang sesuai dengan usia jama’ahnya yang kebanyakan adalah lansia, 

sehingga mereka dapat memahami dengan mudah apa yang KH. M. Sholeh 

Qomath  sampaikan.  Topik-topik yang disampaikan oleh KH. M. Sholeh Qomath 

lebih mengarah kepada nilai-nilai keagamaan yang dihubungkan dengan nilai 

sosial yang ada di dalam masyarakat seperti adab bermasyarakat, saling tolong 

menolong, hidup rukun dengan tetangga dan lain sebagainya.    

Dengan topik-topik menarik yang disampaikan oleh KH. M. Sholeh 

Qomath inilah yang mendorong peneliti untuk meneliti pesan dakwah apa saja 

yang terkandung di dalam ceramah yang dilakukan oleh beliau di dalam pengajian 

rutin tersebut sehingga dakwah beliau menjadi efektif dan efisien dalam 

penyampaiannya.  Karena penelitian ini akan meneliti pesan dakwah yang 

disampaikan oleh KH. M. Sholeh Qomath maka tidak memungkinkan peneliti 

meneliti secara keseluruhan pesan dakwah KH. M. Sholeh Qomath sehingga 

peneliti membatasi pesan dakwah KH. M. Soleh Qomath pada tanggal 23 dan 30 

Oktober 2016.  
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B. RUMUSAN MASALAH 

Bagaimana pesan dakwah KH. M. Sholeh Qomath dalam teks 

ceramah rutin ba’da subuh di Mojosari Kabupaten Mojokerto pada tanggal 

23 dan 30 Oktober 2016? 

C. TUJUAN PENELITIAN  

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang hendak dicapai 

peneliti adalah untuk mengetahui pesan dakwah KH. M. Sholeh Qomath 

dalam teks ceramah rutin ba’da subuh di Mojosari Kabupaten Mojokerto 

pada tanggal 23 dan 30 Oktober 2016.  

D. MANFAAT PENELITIAN 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:  

1. Manfaat teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperdalam pengetahuan 

tentang pesan dakwah KH. M. Sholeh Qomath dalam teks 

ceramah rutin ba’da subuh  di Mojosari Kabupaten Mojokerto 

pada tanggal 23 dan 30 Oktober 2016. 

b. Diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai analisis 

framming dalam suatu penelitian  

2. Manfaat praktis 

Dengan adanya penelitian ini maka peneliti mengharapkan agar 

penelitian ini bermanfaat untuk : 
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a. Peneliti 

  Dari hasil penelitian ini dapat memperkaya wawasan dan 

pengetahuan khususnya dalam bidang dakwah. 

b. Lembaga atau Fakultas 

  Hasil penelitian ini diharapkan memberikan wacana serta 

koreksi ilmiah dalam membina dan mengajak masyarakat umum 

untuk mengembangkan nilai-nilai dakwah. 

c.  Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan dan 

pembelajaran bagi Masyarakat Islam dalam mengembangkan nilai-

nilai keislaman. 

E. DEFINISI KONSEP 

1. Pesan Dakwah 

Pesan memiliki wujud (physical) yang dapat dirasakan atau diterima 

oleh panca indra
6
.  Pesan adalah keseluruhan dari pada yang disampaikan 

oleh komunikator, namun ada juga yang mengartikan pesan adalah sesuatu 

yang disampaikan pengirim kepada komunikan, pesan merupakan isyarat 

atau simbol yang disampaikan oleh seseorang untuk saluran tertentu dengan 

harapan bahwa pesan itu akan mengutarakan atau menimbulkan suatu 

makna tertentu dalam diri orang lain yang hendak diajak berkomunikasi.
7
 

                                                 
6
 Morisson, Teori Komunikasi, (Jakarta: KENCANA,2013), hal. 19 

7
 Cangara Hafied, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta:Raja Grafindo Persada,1998), hal. 23 
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Dakwah berasal dari bahasa arab yaitu da’a, yad’u, da’watan yang 

artinya mengajak, mengambil atau menyeru. Dakwah menurut Toha Yahya 

Omar adalah mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang 

benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk kemaslahatan dan kebahagiaan 

mereka di dunia dan di akhirat
8
.  

Jadi yang dimaksud dengan pesan dakwah adalah suatu lambang 

bermakna yang disampaikan oleh da’i kepada mad’u dengan tujuan untuk 

mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai 

dengan perintah Tuhan untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di 

dunia dan di akhirat. Berdasarkan temanya, pesan dakwah tidak berbeda 

dengan pokok-pokok ajaran Islam. Banyak klasifikasi yang diajukan para 

ulama dalam memetakan Islam. Endang Saifuddin Anshari membagi pokok-

pokok ajaran Islam sebagai berikut: 

a. Akidah  

 Yang meliputi iman kepada Allh SWT, iman kepada malaikat-

malaikat Allah,  iman kepada Rasul-rasu Allah, dan iman kepada qadla dan 

qadar. 

b. Syariah 

 Yang meliputi ibadah dalam arti khas (thaharah, shalat, as-shaum,  

zakat dan haji) dan muamalah dalam arti luas (al-qanum-al khas atau hukum 

perdata dan al-qanun al-‘am atau hukum publik). 

 

                                                 
8
   Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Surabaya: Prenada Media Group, 2009),  hal 13 
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c. Akhlak  

 Yang meliputi akhlak kepada al-khaliq dan makhluk (manusia dan 

non manusia). 

2. Ceramah rutin KH. Sholeh Qomath 

  Ceramah rutin yang diadakan oleh KH. M. Sholeh Qomath adalah 

setiap hari, namun untuk pengajian yang dihadiri oleh ibu-ibu hanya pada 

hari minggu ba’da sholat subuh. Pengajian ini dilaksanakan di kediaman 

KH. M. Sholeh Qomath yaitu di Jalan Niaga Nomor 112, Mojosari 

Kabupaten Mojokerto. Pengajian ini dihadiri oleh 50 lebih Jama’ah, yang 

berasal dari sekitar kediaman beliau serta banyak pula yang berasal dari luar 

wilayah Mojosari. Pengajian rutin ini sudah berlangsung sejak 25 tahun 

yang lalu. Peneliti melakukan penelitian pesan dakwah KH. M. Sholeh 

Qomath ini pada tanggal 23 dan 30 Oktober 2016.  

F. Sistematika Pembahasan   

Untuk menggambarkan lebih jelas pada pembahasan penelitian ini, maka 

peneliti akan menguraikan sitematika pembahasannya. Adapun sistematika 

pembasahan pada penelitian ini sebagai berikut : 

BAB I   : PENDAHULUAN 

Pada bab ini, merupakan bab awal yang berisi tentang latar 

belakang masalah yakni fenomena sosial yang mendasari penelitian 

ini, rumusan masalah yang merupakan akar masalah yang 

jawabannya akan ditemukan setelah melakukan penelitian, tujuan 
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penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II  : KERANGKA KEPUSTAKAAN 

Pada bab ini berisi tentang kajian pustaka yang membahas tentang 

teori kepustakaan yang terkait dengan judul penelitian, kajian 

teoritik yakni  

pembahasan kajian teori dan penelitian terdahulu yang relevan 

sebagai rujukan dan perbandingan terhadap penelitian yang 

dilakukan saat ini. 

BAB III   : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang pendekatan dan jenis penelitian yang akan 

dipakai dan juga metode penelitian yang akan dipakai oleh peneliti. 

Dan juga membahas tentang teknik pengumpulan data dan teknik 

analisis data yang akan dipakai dalam penelitian. 

BAB IV  : PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

Bab ini penyajian dan analisis data menjelaskan tentang analisis 

framing  pesan dakwah KH. M. Sholeh qomath dalam ceramah 

rutin ba’da subuh di Mojosari Kabupaten Mojokerto. Pada bab ini 

yang nantinya akan menjawab rumusan masalah dalam penelitian 

ini. 

BAB V  : PENUTUP 

Dan bab ini merupakan bab terakhir dalam penulisan skripsi yang 

memuat kesimpulan dan saran. 


